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PENGESAHAN PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

1. Judul kegiatan	: PELATIHAN PEMBUATAN TEPUNG OBLONGATA, 
OPTIMALISASI BONGGOL PISANG SEBAGAI BAHAN PANGAN ALTERNATIF BERENERGI TINGGI
2. Bidang kegiatan	: PKM-M	
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama lengkap			: Kurniati Noor Handayani
b. NIM				: 1401414150
c. Jurusan				: PGSD
d. Universitas/Institut/Politeknik	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No. Telp./HP	: Ds. Semanding, RT 01/04,     
Gombong, Kebumen, 0877285
f. Alamat email			: niabawafi@yahoo.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	: 4 orang
5. Dosen Pendamping				:
a. Nama Lengkap dan Gelar		: 
b. NIDN				: 
c. Alamat Rumah			: 

6. Telp					: 
7. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti				: Rp 7.874.000,00 		
8. Jangka Waktu Pelaksanaan		: 1 bulan

Semarang, 5 Juni 2015
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RINGKASAN

Asal mula buah pisang adalah dari Indonesia. Indonesia memiliki varietas pisang terbanyak di dunia. Jadi, tak mengherankan lagi jika berbagai bentuk olahan yang dihasilkan dari pohon pisang telah ada di Indonesia. Meskipun begitu, Indonesia baru menempati posisi ke-7 penghasil pisang terbesar di dunia. Di Indonesia, pemanfaatan pisang baru sebatas pada buah, daun, dan jantung saja. Ada bagian lain yang sebenarnya masih bisa dimanfaatkan lebih optimal lagi, daripada sekadar untuk makanan ternak, yaitu bonggol pisang. Bonggol pisang sebenarnya bisa dikonsumsi apabila diolah. Selain itu, bonggol pisang juga bernilai gizi tinggi. Salah satu olahan yang dapat dihasilkan dari bonggol pisang adalah tepung bonggol pisang. Tepung ini dapat diolah lagi menjadi berbagai makanan. Pelatihan yang dilaksanakan di Panti Wreda ini bertujuan untuk menambah wawasan dan keterampilan para lansia, serta mengoptimalkan bonggol pisang menjadi bahan yang lebih berguna, yaitu untuk dikonsumsi. Manfaat yang diperoleh setelah pelatihan ini yaitu para lansia pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, memperoleh wawasan baru bahwa bonggol pisang, sesuatu yang pada mulanya hanya dibuang begitu saja ternyata memiliki manfaat lain yang lebih besar, yaitu sebagai bahan makanan untuk dikonsumsi, dan tentunya memiliki nilai gizi yang tinggi.


















BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di antara berbagai jenis buah-buahan, pisang merupakan buah yang mempunyai nama banyak, tidak kurang dari 46 nama yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa pisang sangat di gemari oleh banyak orang di muka bumi. Bahkan beberapa negara menyebutnya dengan nama terjemah buah surga. Indonesia merupakan pengasil pisang terbesar nomor tujuh di dunia. Daerah penghasil pisang terbesar berada di pulau Jawa. Pada tahun 2009, produksi pisang di Indonesia mencapai 6.373.533 ton. 
Dari segi pemanfaatan, selama ini masyarakat Indonesia masih memanfaatkan bagian buah, daun, jantung, dan pelepah pisang saja, sedangkan bagian lainnya belum secara optimal termanfaatkan, terutama bagian bonggol. Bonggol pisang merupakan bagian yang paling jarang dimanfaatkan, apalagi untuk konsumsi. Selama ini masyarakat menggunakannya sebagai bahan makanan ternak atau dibuang begitu saja. Padahal bonggol pisang memiliki kandungan gizi dan serat yang cukup tinggi, serta dapat dimanfaatkan 100% untuk konsumsi masyarakat.
Berdasarkan paparan di atas, kami tim PKM dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang bermaksud mengdakan pelatihan mengenai optimalisasi pemanfaatan bonggol pisang sebagai bahan makanan, yaitu tepung. 
Sasaran pelatihan adalah nenek-nenek/ lansia yang tinggal di Panti Wredha Harapan Bunda, yang berlokasi di Desa Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Kabupeten Semarang. Di daerah ini banyak sekali terdapat pohon pisang, misalnya di pekarangan rumah. Selain untuk mengoptimalisasikan pemanfaatan bonggol pisang menjadi tepung, pelatihan ini juga bermaksud memberikan wawasan dan keterampilan yang nantinya dapat dijadikan sebagai rutinitas atau pengisi waktu luang bagi para penghuni panti tersebut. Tak hanya itu, hasil dari pelatihan ini nantinya bisa dijadikan sebagai usaha sampingan yang bisa mendatangkan keuntungan. 
Dengan begitu, setelah diadakannya pelatihan ini diharapkan mendatangkan banyak manfaat, selain adanya optimalisasi bahan yang tadinya kurang bermanfaat, juga menambah wawasan baru pagi masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah kami paparkan, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang dihadapi, antara lain:
a. Bagaimana cara mengoptimalisasikan pemanmanfaatan bonggol pisang?
b. Bagaimana pengolahan bonggol pisang menjadi tepung?
c. Bagaimana agar lansia mau menggunakan tepung bonggol pisang sebagai bahan dasar alternatif pembuatan makanan?

1.3 Tujuan Kegiatan
a. Menjelaskan pengoptimalisasian manfaat bonggol pisang kepada lansia agar bisa menambah wawasan, dapat mengisi waktu dan juga dapat dijadikan usaha yang bisa mendatangkan keuntungan.
b. Mengajari lansia agar mengetahui cara mengolah bonggol pisang menjadi bahan pangan, yaitu tepung.
c. Membuka wawasan baru bagi lansia agar mau menggunakan tepung bonggol pisang sebagai bahan dasar pembuatan makanan. 

1.4 Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu:
a. Lansia di panti Wredha dapat memanfaatkan bonggol pisang dengan cara mengolahnya menjadi tepung.
b. Tepung OBLONGATA (olahan bonggol pisang istimewa) dapat dimanfaatkan untuk pembuatan makanan yang praktis dan efisien karena bahan dasarnya dibuat sendiri.

1.5 Manfaat Kegiatan
a. Bagi lansia dan masyarakat
· Menambah wawasan baru tentang pemanfaatan bonggol psang.
· Menambah wawasan baru bagi masyarakat
· Bisa dijadikan sebagai salah satu kegiatan yang bernilai ekonomi jika dikembangkan





























BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

       Masyarakat Sasaran dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah para lansia penghuni panti Wreda Harapan Ibu yang terletak di Jalan Beringin Raya RT 01 RW 07,  Tambakaji,  Kecamatan Ngaliyan, Semarang.

2.1 Kondisi Umum
a. Letak Administrasi
Tambakaji merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di kecamatan Ngaliyan, Semarang. Kecamatan Ngaliyan merupakan salah satu dari 16 kecamatan yang berada di wilayah Kota Semarang, terletak 48 m di atas permukaan air laut dengan suhu maksimum dan minimum berkisar antara 33ºC dan 18ºC dengan dataran sampai perbukitan. Kecamatan Ngaliyan memilki luas 3.181,96 ha. Luas wilayah tersebut berupa tanah sawah 278 ha dan tanah kering 1.247 ha. Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Ngaliyan adalah sebagai berikut :
a. Sebelah utara 	: Kecamatan Tugu
b. Sebelah timur 	: Kecamatan Semarang Barat
c. Sebelah selatan 	: Kecamatan Mijen
d. Sebelah barat 	: Kecamatan Tugu
b. Luas Daerah
Luas Kelurahan Tambakaji sebesar 383 ha.  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin adalah laki-laki 10.729 jiwa, dan perempuan 10.508 jiwa dengan jumlah total KK (Kepala Keluarga) 3868 jiwa. Penduduk mayoritas beragama islam dengan jumlah masjid 11 buah, musholla 37 buah, dan gereja 1 buah. Terdapat sarana pendidikan umum, yaitu 4 gedung TK, 22 gedung SD, 5 gedung SLTP, 4 gedung SLTA, 1 gedung madarsah, dan 5 gedung sarana pendidikan non formal.

2.2 Kondisi Fisik
a. Keadaan Topografi
Untuk kondisi topografi di Kecamatan Ngaliyan memiliki rentang kemiringan berkisar antara 2%-40%. Karena letaknya yang lebih dekat dengan batas pantai (daerah hilir) dan sebagian besar lahannya berupa permukiman, maka kemiringan lahan di Kecamatan Ngaliyan ini relatif lebih datar dibanding bagian hulu. Mata pencaharian mayoritas masyarakatnya adalah sebagai pegawai Negeri sipil dan buruh pabrik.


























BAB III
METODE PELAKSANAAN

       Program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat  terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring.
       Pada tahap yang pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi persiapan tempat untuk pelatihan (dalam hal ini pengadaan kerjasama dengan pihak panti Wredha Harapan Ibu), dan persiapan alat dan bahan untuk pembuatan.
       Adapun alat dan bahan, serta cara pembuatan tepung bonggol pisang adalah sebagai berikut:
a. Alat	: mesin penepungan, panci, ember, tambah.
b. Bahan	: bonggol pisang, kapur/ tawas.
c. Cara kerja
Adapun langkah-langkah pembuatan tepung bonggol pisang adalah sebagai berikut:
1. Mengambil bonggol pisang yang masih segar, (yang kita gunakan adalah bonggol pisang yang baru saja ditebang, bukan menggunakan bonggol pisang yang sudah lama dibiarkan).
2. Memotong-motong bonggol  menjadi beberapa bagian.
3. Membersihkan bonggol pisang yang baru diambil dengan cara membasuh/ mengguyurnya dengan air yang mengalir.
4. Setelah bonggol pisang bersih, langkah selanjutnya yaitu merendam bonggol pisang dengan larutan kapur/ tawas dan membiarkannya selama satu malam.
5. Setelah didiamkan semalam, kemudian mengangkat bonggol pisang dari rendaman dan meniriskan bonggol pisang di tempat yang kering.
6. Setelah tiris, lalu memotong bonggol pisang menjadi bagian kecil-kecil.
7. Lalu selanjutnya jemur bonggol pisang dibawah sinar matahari selama 2 hingga 3 hari lamanya.
8. Setelah kering, lalu bonggol pisang diselip menggunakan mesin selip atau mesin selip penepungan.
       Tahap kedua yaitu pelatihan proses pembuatan tepung bonggol pisang. Pada tahap ini, mahasiswa Universitas Negeri Semarang memberi pengetahuan tentang tahapan-tahapan dalam pembuatan tepung bonggol pisang dan melatih para lansia dalam pembuatan tepung bonggol pisang.
       Tahap ketiga, monitoring pelaksanaan, yaitu pemantauan kegiatan yang sudah dilaksanakan dan evaluasi untuk perbaikan kegiatan.
       Tahap keempat yaitu penyusunan laporan. Penyusunan laporan ini disusun sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan.
























BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Bahan habis pakai
	Rp          10.000,00

	2.
	Alat yang digunakan
	Rp     3.850.000,00

	3.
	Transportasi
	Rp     1.600.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp     2.414.000,00

	
	Jumlah
	Rp     7.874.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan




















LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama 			: Kurniatai Noor Handayani
NIM  			: 1401414150
Tempat, tanggal lahir	: Kebumen, 13 Januari 1997
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds. Semanding RT 01/04, Gombong, Kebumen
E-mail 			: niabawafi@yahoo.com
Waktu untuk kegiatan 	: 3 jam/ minggu
Semarang,  16 September 2014
Yang menyatakan,


                                                                          	Kurniati Noor Handayani
	NIM. 1401414150

2. Anggota Pelaksana I
Nama 			: Puji Asih
NIM 			: 1401414270
Tempat, tanggal lahir	: Kebumen, 18 Agustus 1996
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 	: Ds.Tepakyang, RT 02/01 ,Adimulyo, Kebumen
Email 	: pujiasih504@yahoo.com
Waktu untuk kegiatan 	: 3 jam/ minggu
Semarang, 16 September 2014
Yang menyatakan,


Puji Asih
NIM. 1401414270

3. Anggota Pelaksana II
Nama 			: Windi Fitriani
NIM 			: 1401413007
Tempat, tanggal lahir	: Kebumen, 24 Februari 1995
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds. Logede, RT 01/05, Pejagoan, Kebumen
E-mail 			: windi.fitriani@gmail.com
Waktu untuk kegiatan	 : 3 jam/ minggu
Semarang, 16 September 2014
Yang menyatakan,


Windi Fitriani
NIM. 1401413007

4. Anggota Pelaksana IV
Nama			: Nur Hidayati
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 7 Oktober 1995
Jenis kelamin		: Perempuan
Alamat			: Ds.Tluwuk RT 04/ RW 02.Wedarijaksa,Pati
E-mail			: nurhidayati351@yahoo.co.id
Waktu untuk kegiatan	: 3 jam/ minggu
							Semarang, 15 September 2014
	Yang menyatakan,

							Nur Hidayati				NIM. 1401413066 


5. Anggota Pelaksana IV
Nama			: Saifur Rohman
Tempat, tanggal lahir	: Batang, 29 Juni 1994
Jenis kelamin		: Laki-laki
Alamat			: Jalan Pemuda RT 01/10, Kauman, Batang
E-mail			: saifurrohman08@gmail.com
Waktu untuk kegiatan	: 3 jam/ minggu
							Semarang, 15 September 2014
	Yang menyatakan,

							Saifur Rohman				NIM. 1401412248 

5 . Dosen Pendamping
Nama Lengkap dan Gelar		: 
NIDN				: 
Jenis Kelamin			: 
Golongan/Pangkat			: 
Jabatan Fungsional			: 
Fakultas/Jurusan			: 
Perguruan Tinggi			: 
Waktu untuk kegiatan PKM	: 
Alamat 				: 
Email				:
 Telepon/Hp			: 

Semarang, 5 Juni 2015
Yang menyatakan,


LAMPIRAN 2 
Justifikasi Biaya
Bahan Habis Pakai 
	No.
	Nama Bahan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga total

	1
	Bonggol pisang
	
	
	

	2
	Kapur 
	5 kg
	Rp 2.000,00
	Rp 10.000,00

	Jumlah
	Rp 10.000,00


Alat
	No.
	Nama alat
	Jumlah
	Harga satuan
	Harga total

	1
	Mesin selip/ mesin penepungan
	2
	Rp 1.500.000,00
	Rp   3.000.000,00

	2
	Baskom
	10
	Rp     30.000,00
	Rp     300.000,00

	3
	Ember
	5
	Rp     30.000,00
	Rp     150.000,00

	4
	Pengaduk
	10
	Rp     15.000,00
	 Rp     150.000,00

	5
	Loyang 
	5
	Rp      20.000,00
	Rp     100.000,00

	6
	Tampah
	10
	Rp 15.000,00
	Rp     150.000,00

	Jumlah
	Rp  3.850.000,00



Transportasi 
	No.
	Uraian
	Jumlah

	1
	Pra kegiatan
	Rp            400.000,00

	2
	Pelaksanaan kegiatan
	Rp            800.000,00

	3
	Pasca kegiatan
	Rp            400.000,00

	Jumlah
	Rp         1.600.000,00


Lain-lain
	No. 
	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Dokumentasi
	
	
	

	
	a. Cetak foto
	
	Rp 250.000,00
	Rp    250.000,00

	
	b. Cetak album
	
	Rp 50.000,00
	Rp      50.000,00

	
	c. Cetak video
	
	Rp 10.000,00
	Rp      10.000,00

	2
	Penyususnan laporan
	
	
	

	
	a. Print laporan
	
	
	Rp    250.000,00

	
	b. Print modul
	
	
	Rp    100.000,00

	
	c. Penggandaan
	
	
	Rp    200.000,00

	
	d. Pengarsipan
	
	
	Rp    150.000,00

	
	e. Biaya modem
	
	Rp 52.000,00
	Rp    104.000,00

	3
	Biaya penunjang kegiatan
	
	
	

	
	a. MMT
	
	
	Rp    200.000,00

	
	b. Banner 
	
	
	Rp    150.000,00

	
	c. Stand x
	
	
	Rp    120.000,00

	
	d. Plakat dan kenang-kenangan
	
	
	Rp    200.000,00

	
	e. Brosur 
	
	
	Rp    100.000,00

	
	f. Konsumsi 
	
	
	

	4
	Biaya pembuatan makanan (brownis) dari tepung bonggol pisang
	
	
	

	
	a. Telur 
	10 kg
	Rp 20.000,00
	Rp    200.000,00

	
	b. Dark cooking chocolate
	
	
	Rp    150.000,00

	
	c. Margarin 
	
	
	Rp      50.000,00

	
	d. Baking powder
	
	
	Rp      30.000,00

	
	e. Kacang kenari
	
	
	Rp    100.000,00

	Jumlah
	Rp 2.414.000,00



LAMPIRAN 3 
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas	
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Tugas

	1.
	Kuniati Noor Handayani/ 1401414150
(Ketua pelaksana)
	PGSD
	Koordinator dan pelaksana kegiatan

	2.
	Puji Asih/ 1401413
(Anggota)
	PGSD
	Bendahara  kegiatan

	3.
	Windi Fitriani/ 1401414270
(Anggota)
	PGSD
	Bendahara kegiatan

	4. 
	Nur Hidayati/ 1401413066
(Anggota)
	PGSD
	Sekretaris kegiatan

	5.
	Saifur Rohman/1401412248
(Anggota)
	PGSD
	Sekretaris  kegiatan


	
























LAMPIRAN 4
Surat Peryataan Ketua Peneliti/Pelaksana
[image: logo unnes putih]
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
       Yang bertanda tangan di bawah ini:
nama			: Kurniati Noor Handayani
NIM			: 1401414150
program Studi		: PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar)
fakultas		: FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan)
       Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Pengabdian Masyarakat saya dengan judul yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
       Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
						    
Semarang, 5 Juni 2015 
		    				          	Yang menyatakan,

	
			 			(Kurniati Noor Handayani)
						NIM. 1401414150


LAMPIRAN 5
Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN DARI MITRA
Yang bertanda tangan dibawah ini,
nama		: Kurniati Noor Handayani
alamat		: Desa Semanding, RT 01/04, Gombong, Kebumen
jabatan		: Ketua pelaksana PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa    
  Pengabdian Masyarakat) Universitas Negeri Semarang
Selanjutnya disebut sebagai pihak kedua,
nama		 : Hj. Sri Rejeki
jabatan		 : Wakil ketua Panti Wredha Harapan Ibu
Selanjutnya disebut sebagai pihak kedua,
sepakat untuk menjalin kerjasama seperti diuraikan dalam pasal-pasal sebagai berikut:
pihak pertama,
hak		  : Pihak pertama berhak menjalin kerjasama dalam pelaksanaan
    PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian   
    Masyarakat)
kewajiban	: Melaksanakan PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa       
  Pengabdian Masyarakat) di Panti Wredha Harapan Ibu
pihak kedua,
hak	  : Mendapatkan fasilitas dari pihak pertama dalam hal 
                          penyelenggaraan PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa 
                          Pengabdian Masyarakat)
kewajiban	  : Membantu dalam pelaksanaan PKMM

Demikian kesepakatan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa paksaan untuk dipatuhi kedua belah pihak

Semarang, 5 Juni 2015


Mengetahui,
Pihak kedua						      Pihak pertama




Hj. Sri Rejeki	Kurniati Noor H.



Lampiran 6
Denah Lokasi
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